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Harta bersama adalah harta yang diperolah selama perkawinan. Pengaturan
pembagian harta bersama dalam Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan
bahwa janda atau duda cerai masing-masing berhak seperdua dari harta bersama.
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah analisis Pasal 97
Kompilasi Hukum Islam mengenai akibat hukum pembagian harta bersama akibat
perceraian dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan suatu Putusan Nomor
1914/Pdt.G/2018/PA.Pbr dan Putusan Nomor 603/Pdt.G/2019/PA.Badg.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif. Tipe
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan
adalah pendekatan normatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier
yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan studi pustaka dan studi dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan ini adalah pembagian harta
bersama dalam Kompilasi Hukum Islam, diatur dalam Pasal 97 yang berbunyi
bahwa janda atau duda cerai masing-masing berhak seperdua dari harta bersama.
Harta dalam perkawinan dibagi menjadi dua yaitu harta bawaan dan harta
bersama. Hakim Pengadilan Agama menetapkan putusan mengenai perkara harta
bersama menggunakan Kompilasi Hukum Islam sebagai dasar pembagian harta
bersama. Putusan Pengadilan Agama Nomor 603/Pdt.G/2019/PA.Badg hakim
membagi harta bersama masing-masing mendapat seperdua bagian. Hakim tidak
selalu menggunakan Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam dalam menetapkan putusan
perkara harta bersama, seperti dalam putusan Pengadilan Agama Nomor
1914/Pdt.G/2018.PA.Pbr, dalam pertimbangan hukumnya, hakim membagi harta
bersama dengan bagian sepertiga bagian untuk Penggugat dan dua pertiga bagian
untuk Tergugat, dalam menetapkan pembagian harta bersama Putusan Pengadilan
Nomor 1914/Pdt.G/2018.PA.Pbr, hakim mempertimbangkan peran hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan.
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